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ABSTRAK

TRI SETIYOTO. Pemurnian Protein Rekombinan Fim-C Salmonella typhi
dengan Resin Ni-NTA sebagai Bahan Baku Kit Deteksi Penyakit Tifus. Dibawah 
bimbingan MUKTININGSIH NURJAYADI, DUDI HARDIANTO.

Penyakit tifus adalah penyakit endemik yang berada di daerah Asia, salah
satunya adalah Indonesia. Berdasarkan data dari World Health Organization 
(WHO), diinformasikan bahwa terdapat 81% per 100.000 orang terjangkit tifus di 
Indonesia. Penyakit tifus ini berasal dari bakteri Salmonella typhi yang menyebar 
akibat lingkungan dan sanitasi yang kotor. Dalam penanganannya, terdapat 

serangkaian uji untuk memastikan seseorang terjangkit tifus atau tidak. Hasil 
penelitian Tim Salmonella sebelumnya, telah dikembangkan sebuah prototipe kit
deteksi baru yang menggunakan antibodi anti-Fim-C S. typhi sebagai antibodi 
penangkapnya. Selain itu, protein Fim-C S. typhi yang menjadi bahan utamanya 
telah dimurnikan menggunakan metode IMAC. Metode IMAC digunakan karena 
dapat mengikat protein Fim-C S. typhi dengan logam Ni2+ berdasarkan affinitas 
sehingga dapat terpisah dari protein lainnya. Dalam metode IMAC terdapat tiga 
proses, yaitu binding, washing, dan elution. Ketiga proses tersebut menentukan 
banyaknya protein Fim-C yang murni sehingga diperlukan optimasi untuk 
mendapatkan yield terbesar. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk 
mendapatkan data yang komprehensif. Pada penelitian sebelumnya, dilakukan 
variasi pengulangan sebanyak 2, 4, dan 6 kali pada proses binding dan washing. 
Hasil yield yang didapatkan secara berturut-turut adalah 35,37, 39,11, dan 40,49%. 
Berbeda dengan sebelumnya, penelitian ini menggunakan variasi 3, 5, dan 7 kali
pada proses binding dan washing yang hasilnya secara berturut-turut adalah 37,84, 
39,44, dan 38,21%. Berdasarkan data tersebut, nilai yield terbesar adalah pada 6×
karena pada variasi 7× mengalami penurunan. Oleh karena itu, variasi 6× adalah 
variasi pengulangan terbaik untuk mendapatkan nilai yield terbesar sehingga dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Salmonella typhi, Protein Rekombinan Fim-C S. typhi, IMAC, Ni-

NTA
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ABSTRACT

TRI SETIYOTO. Purification of Salmonella typhi Fim-C Recombinant Protein 
with Ni-NTA Resin as Raw Material for Typhus Detection Kit. Under the 
supervised by MURTININGSIH NURJAYADI, DUDI HARDIANTO.

Typhus is an endemic disease in Asia, one of which is Indonesia. Based on data 
from the World Health Organization (WHO), it was informed that there were 81% 
per 100,000 people infected with typhus in Indonesia. This typhus disease comes 
from Salmonella typhi bacteria which is spread due to the environment and dirty 
sanitation. In handling, there are a series of tests to ensure someone is infected with 
typhus or not. The results of the Salmonella Team's previous research have 
developed a new prototype detection kit that uses the anti-Fim-C S. typhi antibody 
as its catching antibody. In addition, the S. typhi Fim-C protein which is the main 
ingredient has been purified using the IMAC method. The IMAC method is used 
because it can bind the S. typhi Fim-C protein with Ni2+ metal based on affinity so 
that it can separate from other proteins. In the IMAC method there are three 
processes, namely binding, washing, and elution. These three processes determine 
the amount of pure Fim-C protein so optimization is needed to get the largest yield. 

This research is an advanced research to get comprehensive data. In previous 
studies, the variation of repetition was done 2, 4 and 6 times in the binding and 
washing process. Yields obtained respectively were 35.37, 39.11, and 40.49%. 
Different from before, this study used variations of 3, 5, and 7 times in the binding 
and washing process with 37.84, 39.44, and 38.21% respectively. Based on these 
data, the largest yield is 6× because the 7× variation has decreased. Therefore, the 
6× variation is the best repetition variation to get the largest yield value so that it 
can be used as a provision for further research.

Keywords: Salmonella typhi, Protein Recombinant Fim-C S. typhi, IMAC, Ni-
NTA
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KATA PENGANTAR

Sebuah kalimat yang tak pernah kita lupakan, yaitu puji dan syukur kita ke

hadirat Allah SWT atas karunia kesehatan dan waktu luang yang begitu besar

sehingga penulis dapat menggunakan kesempatan tersebut untuk menyelesaikan 

penelitian dengan�judul�“Pemurnian Protein Rekombinan Fim-C Salmonella typhi

dengan Resin Ni-NTA sebagai Bahan Baku Kit Deteksi Penyakit Tifus”.�Selain�itu�

juga, shalawat serta salam, selalu kita panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

semoga kita sebagai umatnya bisa selalu menjadikan beliau sebagai panutan dalam 

menjalankan aktivitas kita sehari-hari.

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis berterima kasih kepada Ibu Dr. 

Muktiningsih, M.Si. dan Bapak Dr. Dudi Hardianto, Apt. yang telah memberikan

semangat, motivasi, dan ilmu yang begitu luas dalam proses pembuatan skripsi ini. 

Selain itu, Ibu Dr. Fera Kurniadewi, M. Si. selaku Koordinator Prodi Kimia dalam

membantu menyelesaikan skripsi. Kedua orang tua dan teman-teman angkatan 

2015 terkhusus Team Salmonella yang telah memberikan dukungan dan semangat 

dalam menyelesaikan proposal ini.

Penulis telah berusaha memaksimalkan dalam pengerjaan skripsi ini yang

dimana sebagai laporan hasil penelitian yang telah dilakukan. Namun, skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak.

Jakarta, 28 Januari 2020

Tri Setiyoto
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